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TINDAK PIDANA K2JAHATAN TERHADAP KMERDFKAAN ORANG MENURUT
HUKUM POSITIP DAN HUKUM ISLAHM

4. Kefahatan-fejahatan dan Pelangsaran Hengenad Kemerdeoko-
an Orang

1, Hubungan antara kesengajasn dan aifat melengsar hi -

kum,

Seperti pemdlis ketohud bahwa kesengejonn juga da
pat mengenai vedfat meliwan suaziua atisd giiag molengs
g2r hulown ariinye, bahwe ade persoalen, ana  dalam
cunta tindul: piduno sipclalay heras bohn s baliva ner
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lain adalah sebagai berikut 8

8. Yang lengsung berhubungan denzan tubuh don nyawa se
Orang manusia, ieluh dengun kurang berhati-huti mee
nyebabkan luke-luka aten matinga Seseorang (culpa),

b, Yang tidek langsung mengenad tubuh dun nyawa g -
Orang mamisiaz, iulah kejahotan terhadop kemerdekeen

orang dan kejahaten serts pelengguran mengensi t1 —
dak menolong tubuh atau nyawa geseorang yang melaku
kan pertolongsn,
penurut hwcur positip hbonon on-~ 2t ontarn -
Buigendoyoon dn sorthane e i, formroge Oelam wP
dibust secam. verturut-tumt, v2ita 3 lam tita) AIY =
dews Bitel XX, buku IT IR, Lemndon 3t tindak pi
dena yeans nenyebabkan tuke b a metiny . orone  karenna

kealpaan (culpa), yeditu titel g Lk IX.

wengen:d kejuhatan teriioncy kencrdckoon orang ti=
tel XVITI Indaw I¥) mendshulod teatons ponbuinthan 0
olah peubentuk ¥itahbh Undvinesindorn: ouling ~ioonu me -
nganggap lebih tingd kepeniingin scors Nearaasia -
atesn kouwerdeiiomay s dori vldls Whias Doy, “alaupun
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titel XV) ditempatkan didekat tindak pidana mengenad -
kesusilaan dan penghdinnan, olch karena ia nenandong 1
dak dari sudug@ tubuh seorang mwwcia, melainken durd -
mudnt prikemammedann pada ummy 2. (ii.  Sudradjat Bagsay
1886, hsl,110),

Sedangitan dalom bulkum Izlam kejahatan ndalnh Jarh -
mah hukum dan pelanggaran adalsoh Jarimeh Undang=Undang
Cleh korsnenye perbvuactin Fear bernisonl Kodalwbon diroen
sukin gebondl suotu LOPORGLALL il ohdeds Cuviejornya di
audoary, ceboluwa digeobumkon dayun Hudaag taiunTe. Toetopi
i perountoil Foadn Seriacils il Melangneson . boara

alpmnden? sebuguid jradach corcis idadeendear delah
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rat Ad.Iomo? cyat 32 hRte Tl Uil s 3 S YRS Y
- - -y
(vl L},QL \)\ol)‘xﬂf\)\u»“)\jl“) 25

i joayseadoh goma m»,‘,wuu.v Jive yong finramcn
3ok ('.’1?5"""'"‘“"“'?"‘}, R gt Y ~ v oy gy clogon o

Feg bomy (holi), (oooaig ady L e s Perjomchone
i'l "“'8 h ul Q 20 .}

f'irf.ll.’k"[e':l{l L""i dodein slnng b AN Lpet J_-‘j yengs
boerbunyt s -
- - \ \ - \) &

k\j Q AJL:) P )X_e") ‘{\__‘ 0—“-’\‘-’ _j

"Oan Junsaaadon aoau menjuinhicnn divien gendird keda
L Kebinaoiioie (oo Ay b Alwlin s wop Jucnhonmya
haloi.}'?)o

Ayab tevselmt U atus senomllon ooete 1. wUaran une

1

KB R T v PUR ERT R IR T RO RS I A Ll Cirinva -




lr:
sendiri, oleh karena itu bagi yan g melanggar keten -
tuan Allah atau Undang-Undang Allah Swt dengan dalih
melakuken kejahatan, baik dengan jalan pembunuhan, pe-
nganiayaan, anceman dengan kekerasan maupun dengan ja~
lan menahan/ mengekang dengan sewenang-wehang atas hak
asasi manusia sebagai hamba Allah yang bebas dun merde
ka. Untuk itu bagi yang melanggarnya dengan maksud me-
lakukan perbustun (ma'siyatb) kejshason teriavap kemer—
dekaan orung, seperti aenbunohl, o siiodl woon memghu
umnye; sebsgedmiii, Alool Sy powdien.s oloo suren An

Hisa' ayat 92 yclug bdurbvanyl
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"Dan tidsk loyex bagl ccorvuay qam'ndin wembunuh se—~
orunlg wu'min yung luing iecuell lerens tervseluh (tidak
penguja), dan bu.J..-n glupa nembunuh georans mu'min ka-
rena tersalan ncndal .‘Lah ie menerdekakon scorang hamba~
sahaya yvng ' berinun serta merbiy s diyut yang diserah-
kan kepuca Kelowrmny: '(:';1 Lurbanon ddng, lceen: Lli ijika
mereka (leluidi o Lm DL Bersede m,.L). Jika in siterbu
nuby dard swds yodry, womdowiodd, el i '1'r11n, maka
hendakluh gipenbuanuil memerdoiacan noaaba sahu,ya yang
berimen. Dan jikoe io (citerbanniy) doeodi kiwn (afir) -
yang ada per;]asm:.an (dandﬂ.) antara mereka dengan kamuy
maka hendulcleh oi pesboswh ety w0 Uiy o yong diserah
kan kepada l{(‘llhu‘;u)n\"” £ torh(mnl sertn momerdelakan—
henba sabieys yoooy borkeo e oy oy sicre vors tidak mem
perolehnys, de b ondodiloh 1o vdooamly bernuasa  dua




bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada
Allah, Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bi juksana ,
(Depeg RI, Al Qur-an dan Terjemahannya, hal,.135),

Darl ayat tersebut di atas dapatlah diambil suatu
pengertien bahwa Islam menghargai kemerdekaan orang -
dan menghukum bagi orang yang melakukan kejahatan ter-
ha.dap kemerdekaan orang, baik dengan cara pehga.niayaan

pemerasan yang disertal dengan sncamun sehinesa menge~

O

kibatkon matinysa seseorany dan l=in sebacinyae, Dalam

o

hel ini Rosulullah saw bersahdn s
2 {6"?3& ‘f’;’“:f‘u\) 4-“\,3 \‘QA:-M :.:.\J_j ;SJ..:S/B\_A‘)
(obplobo 2 5= e oLk e Pt 5 ()93

"Slane sajsa budek weaniss Jedyy meelehd vicen 3corang -
anakkdari tuannya, maka tuammya itu tidulc boleh lagli -
menjualnye, tidek boleh Lay-i wenghibalicen, tidak boleh
lagli mé&warisken, sesuduh diu mempergunakan budak itu
menjadi merdrka. (HR. Abu Devad, Irzum aibu Noevud,  Sunan-
Abu Dawud juz, II, hal.235),

Maksud hadits tersebut di atos ncnunjukiian bohwa g

huktun Islam membori jeminsn Yoy bailk lenode kenmerdeka

e oreny den) menghuallumiy o Yool seLeorin. Yidyy merampas

:
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kemerdokoim oronyy s.o0red i JLUnosll s Ji suata

torwpst, scnin:

zoo aeniadidiun wen basi wabuw:s erol ke -
temnat leinny: Soangoade Dol s i out Keplerdeka

an Ltu dapal borj.od deincon MG S L
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seGeosaeny disua-
tu ruanguan tertutug, deisan menpliEat o wi wtuw znggota
tubuh, dalem hal ini sipelaku Lebos wicox meloltukan pe

nganiayaan, peaerkosanl, bubkes sumoui o oude melakalcan—



- pembuguhan, untuk itu sipelaku atau siterdakwa  wajib
dihukum sesuai dengan perbuatan jahatnya yang melakuka

kan., Sebagaimana Rosulullah saw bersabda
e Lo M gy Mo 36 Lgie a0 ol i 050
_asakies dlacstope sl 2ol N syt oy
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"Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata; Rosulullah saw .,
bersabda: Barang siapa yang membunuh dengan tiada dike
tahui (tidek disengaja), atau melempar dengan batu -~
atau memukul dengan cambuk atau tongkat, meka dendaan-
nya karena keliru, dan barang siapa membunuh dengan se
ngaja, maeka ia harus mendapat hukumaen mati.{Imam  Abu
Dawud, Sunan Abu Dawud, Jjuz, II, hal.ll4).

Sejalan dengan hadits tersebut di atas, sebagai re-
levansinyea adaleh pasal 333 dan 334 KUHP yunto pasal
338, 35§ dan 340 KUHP yang mengatur tentang pembunuhan
Disamping yang diutarakan di atas, perlu juga diperha~
tikan diaturnya tindak pidana tentang yang mengakibat—
kan luka atau matinya seseorang, tetapi. ia bukanlah -
yang ditujukan kepada jiwa/badan seseorang, Dapatlah -

~kesengajaan atau kealpaan tidak ditujukan kepada peram
pasan Jjiwa ataun melukal badan seseorang. Untuk itu ke-
tentuan~ketentuannya adalsh pada pasal; 170,187,188 ,
191 bia s/d 205, 211 s/d 214, 288, 291, ( 285,286,287,
289,290, pasal 333 ayat (4), dan pasal 334, 444 (438 -~
s/d 441, yunto pasal 459,460 dan pasal 479 KUHP.(S . R

sianturi, 1983, hal.484),



20

{43

Pasel=pasal tersebut di ctus merupaken tindek pide-
na kejahatan terhodap seledn jiwa, nemun demikiun mdmpu
nyel akibat yeng dupat menguncam Jiwa geseorans, sehing
ga mengganggu ketentramen jiwa pada seseorang, oleh ka-
renanya dapat digolongkan pada perampassan, seperti gang
tercantum dalem pasal 288 KUIP menyatakans Ryat (1) Ba=-
rang siapa yang bersetubuh dengan seorang \Mta dida -
lam perkawinan, yang diketahui ateu sepatutnya harus di
duga bahwa belum mompu kewin, diancam apabila perbuatoah
mengekibetkan luka=luke dengan pidana penjara paling la
ma empat ¢ ahun., Ayat (2) Jika perbuatan neng:kibatkon-
Bulttyldkdabeiatn di jatuhken pidana penjara paling lama
delapan tahun. Ayst (3) Jika mengokibatkon mati, ai jod=
tuhkan pidana penjara dua belus tahun, (Koeljatno, 1978,
hallN3).

relunggaran Keiduh-Keidah Sosial den Hukume

seperti penulis ketahui, bohwa kejahatan merupakan—
bentuk pelanggeran terhedap keddah=kzddah sosial. Jike
kuidah=kaidah sosial itu, yang oleh masyarakat diengsmop
sebagei nilai atou atursn yang di junjung tinggl, mendo-
pat pelangga.rm dari orang atuu kelompok orang muka hol
ini dienggap sebazui gejela kriminolitas, sebab dengan
demikian masyarukat merasa hidupnya goncong atou ter -
gangmle Pelanggaran kaldah sosial ini dapat ditandai pu
1a keresahsn, kekhowatirun masyarekat ekun keamunen den

ketontramun hidupnye, misalnya; keamanan hartanya, ke -
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amanan terhadep koeselematan jiwanya yong monimbulken-
ketidak tentraman dan sebogoinya. Dengsan kata lain,pg
da umumnya masyarckep mengungsep sesuatu sebagai geja
la yeng dibarengi dengan tindaken kriminalites aton -
kejahatan, jika telah terjudi pelanggaran~peluanggaran
terhadap kaidah-kaidah sosial, vang menyebabksn  hek
hidupnya atau hek koemerdekaan hidupnya dan hax'ta bern=

danya terancam.

Kehd dupan magyarakat torgangsue dapat Jugs diarti-
kkan bahwa dissmping keadasn hidupnya pada woktu ter =
tentu tidok stabil atan goyuh, Jusa sangat dlrasckon
bahwa aspiragi-assplrasinys dimasa yang akan datang =
nenjadi terhadlang, (Abdul sSyani, 1987, hal. 53).

Sudah barang tentu konsep tentang kejahatan terse
bt azkan berbeda~beda ukurannpa didalam setiap masye~
rekat ertinya, apa yang dianati sebagued pelanggaran -
adelah relatif bagl setis) masyarakat. Bohken bisa sa
ja suatu pembunuhon sadis terhadep wargi masyarakat -
yeng diangegap sebagad lawennye, kadang=kadang diong -
gap sebaga;}. tindakan kebijoksanasn. Bisga juga dilihat
pada perleskuan orang-orang tua tcrhedap aneinyse, mung
kin kerena pilih kasih atou mangkin karena pengs -
lain, laluw denga tega menganiaya anknya gendivi, bah
wa sampai meninggal dunia.

Dalam pundengon hukum, beile mepvrut hulkum Islefe=—



maupun mermrut hukwe positip, penjoahat uwdalih gese o
orang yeng diengsap telah melinggor hoddohelaidah hite
lum, dan daloa hel ird perdo & jetuls hadawaon,  Meoun

pexiu dlkesulad wvula tentung ukuran-ulradl yong nouens

ﬁ.ﬂcem, apekah segeorang dupat diperlaltukun scbuagui -
penjehat atan tidak.

Ukuran itu entara lain adelan sebaced berikut o

2. Seseorang yanz dianggap melanggar ltaidoly<ltaiddh hn
¥Xum harus memenuhi pexsyaratan emir, artiny: sudoh
cukup dewasn atan belum,.

b. Kejahstun~kejohntan yanz teloh dilalntican olch 3as0
orang haruvz dibuktikan den dipertimbanzican, apalah
niat jahat Ltu adn didalam diriaya, ataukah dilaka
kammya itu kurena pengaruh dari luay yang borlshih
ame"Hal ini dinolisudkan untuk dapat mensranckan hu
kum itu secars adil, dsagen Woiran basaraya kasasla
han dan ekdbet kesalehon, sorta selkalisus mempor -
timbangican berat rinsannya hulounon yodz horus dite
rima oleh sapelaku kojJuhintan tadio

Co 'Mndakan kejehaten menurut hukun adaldoh vindokan -
ketidak 'a.dilwn, tindckon yeng depoet merusikan nesa
ra, tidek hinys perugilion perscorangun aton nusyte
rakat tertentu sijo.( ab@ui oyeniy, 1987, hid.58).

3o Kejahatan di Pundeng dordi sudut komagyarsktatune
Mamisia pada hekekotnya tidak bisu terlepas deoyi
kehi dupan masyarukat. Ulsh karena itu keanggotuonnyo-
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bukunlah sesuatu yang ditambeh dari luar, melainizen
e juk pada sifat munusia sebogad makhlul sosinl .

Kejehaten etow kriminelitos merupsken bagion arrd
magaleh manusia dalam kehidupab bermasyarakat ochorie
hari, dan untuk memperjelas perlu adunya betosen-bhute
gan tentenz opa yang dimaksud dengan kejahaten  aton
kriminaditos delo ol ind yung borkenoon d,éngj.'.:n hek
komerdckaan orang, maka lkrimincliitas atau kejuloten -
tersebut depet dilihat dari beberapo capek dlantors -

nya sebaged borilzat g

Qo Eriminciitus ditinjeuw duari aspol vurdeds icdah ji-e
ka segeorung melenggar peraturun atul ungenge-uz -
dang pidans don ia dinyatokin barzalsh olsh Pengie
dilen sertu dijatuhi hwlounwmile Duless ol ind  jika
seseorang belum dijatuhi hukuman, berarti orsng -
tersebut belun dianggap sebugai penjuhat.

Po Kriminelitus ditinjeu dexri cepek sosieds Jike seco
orang mengelami lcegagulan dallnm menyesueikin  ddri
etz berbuat menyippang dengen sedar etouw tidok so
dur dari nomasenorna yeig beriuku didolem musyoroe
ket sehinggn rerbuatanmya $idnk darat Wbonnrkin -
oleh musyurclint yoens bersengiiutar.

Co Kxdminalitas ditinjon dixri agpek ckonowi; islah id
ka sagescrang (aten lehbih) dianggap merugiken orang
lain dengon membebanken lkepentingun ckonominygs ke

pada masyaraekoed sckelilingnywe sehingga io diangsap



sebagei penghambat atus lchuhagiaan pihuk lain, (Abdul -
Syaniy 1987. hal.ll).

Berdasarkan uruiun tsersebut di atas prenulisg dapat
menganalisa bahwé segala perbuatan kejahatan dengan mak
sud untuk meniadakan atau merampas hak hidup orang atau
hak asasi seseorung atuu hak kaemerdekaan orang dengan -
secara melawan hukum, sehinggua si korban dibuat tidak
berdaya dan tidak bisa berbuat sesuatu sesuai dengan ke
bebasan / atau kemerdekaannya yang diberikan oleh Allah
SWTy maka delam hal ini sipelaku wajib dipidana (Gi hu~
kum sesuai dengan perbuatannya). Sebagaimana aAllah S¢T.

berfirmen dalam surat Al Baqarsh ayat 178 yeng berbunyi

. o
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan\ atas kamu
qishas berkenaan dengan orang-orangz yang dibunuh; orans
merdeka dengan orang merdekw, anmmba dengan hamba, wand—
ta dengan wanita. Maka barang siapa mendapat kemuafan —
dari sauderanya, hendakl=h yang memaafkan mengiltuti de-
ngan cara yang baik, dan hendaltluh (yang diberi muaf )
membayar (diyat) kepada yang memberi maaf dengan  cara
yang baik pula. Yang demikian itu adaluh suatu keringan
en dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barang siapa yang
melampaui bdtes sesudah itu, maka baginya siksa yeng -
amat pedih.(Depag RI, Al Qur-an dan Terjemahannya ;43),

Apabila dolem hol ind nenulis kaitkan dengun pasalsg
333 dan 334 yunto pasal 333 (UHP maka terdapat penyesu—

aian, karena dalam ayat tersebut di atas mengandung un-—

sur perampasan kemerdekaan or ng yang berupa hilang nya
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nyawva geseorans, h:l ini dinat ddketabui doiom  rumicmn

pesal 338 sobognd Lualifilasi dori pudn prool 333 dnn 3

Joanlan e

M XUIP. Yoars merasakon tindezon yons diloesn
rampas hkeaerdeliian orimyg ladn atuu meranpas Jiwe oveng-
lein dengon jalen nembunuhan, delem hal ind tel:ah §ijo-
laskan daloem pasal 338 KUHP yang bherbulghgsas

“Barenz ciopn yent dencesy congnis merimpog Jiwa
orang lain, karena bersalah telah melukukan pembummhan,
dipidana dengan pldonc nonjara Golawlu—i:ivhuld i1 HE -
bham tahun. (P.A.F. Lamdntang, 1285, hel.24). '

Oleh kuren-wmyo segnla core werwmpus jiwa vans dimak
cud dalrn poondl 233 VT forachut 04 ehie v DRRTEIRRS/ S ARKY
sangat borkaiton denzen kejohutin ternodsn keneyilek:s s
orang, sebaguimona yang dima=lond dalsm nesol 333 vwn3 3
KUHP migalnya; memucul, menendnn~, nencrbids, ncncnd e
kemaluat;g zenusuk, menycmbelilk, megretrum dengser <lipn
listrik, menceldilr, menuhaml seseoxia)y; demus (i ikat -
atan dkurung denson tidele @:herd nolzen somnad noti dos

lein gebageinva, Tindolkon dni o omoresdden tiadsone

/ang spontun atov setidaknys & 4 dimolenrkan enonton,
D - H

Fektor=Faktor Yeny napat fienimbulk.n Kejahatan Terhodan

Kenerdekasn Quraang

Sebubescbeb timbulny s mejidiaton terinvlan komerdeke—
an orarng doanst c}ijm:;;xi Andlen berbe o faktore matu -
faktor dapat menimbullon Tojahad.n torienta, sod s e

fuktor lain donut umoadmbollern jJundo ¥ -t m yvimer lain
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pulae

Adapun fuktor-faktor timbulnya kejahatan ini sanzab
luas agskali seninzza didalam nembahasan gkripgl ini ti-
duk mingkin untult mencakup secora keselurunan ssbibe oo
bab tersebuts, Hal ini disebabkan oleh keterbatasan ke =
gempatarn dar kemempuen penulis sendird untuk Gapat ae -

ngunngkapkoennya secere keseluruvhane

Secara gaxis besar foktor=Takior yang dopat cerim =
bulkan kriminalitas atew kejahutern terdiei ctos Cur b
glan, yai‘&u faktor-faktor yung bersumber dori dolem @ie
ri individu dan faktor-raktor y:ny bersunber durt luar-
individu.

1, Faktorn=-waktory Yene Rergumber dowl Malam Bd Ynddvie

du (I;meml

Faktor=faiktor ywils oesvuaves Jard dal.en dixd indd
vidu indi mempunyadd hubun i denzal Ennlinyag  suasa
tindalcon kejuavaitan (Kelminalitus). Jdntuk Lebia Joeian
nya fagtor=fekioor iadividu (Laborn) ind duapul dibogd
menjadi dua bugiom, yukni invern yan beroifot ki -
sus den faktor iuatewn yung bered.fut dowe (sbdul oyiud
1687, haloed5)e
Ge Pakitor-Roletor Yong Rersifet Kmens Molam Dirvi In-

dividu entoen Ludn wdolor aebaoai beriltuts

1) 3ifet khusus Aadan di.w individue.

Sifet khusus ini  dedan keadoswm poikologsh
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dirt individu, Mascluh kepribadian sering da =
pat memixmbullica kelwuwa yeng oenyimpang,lebin
lebih jika seseorans (individu) dapet dikatago

riken tertelan perasasnnya, Orang ygeng terte -
kun Derasasymya mempuny i kecenderungan untuk

mel skuican aenyimpancon, dan panyimmancon ind -
mungikin terhiwdep ciston cosiald ataupun Leyhud:y

pola~pola kebudayaan.

Ada Deberapa siiuet shuneds yang daeplt rpenin
bullten kejahaten anturu Lodn yoita
= Sakdt jlwas Oranz yers terkens gakdit jiga -
mempuny ei keceadsrungzan untik bersiker enti
soaial. sukit Jiwa ini bisoa disgcbobkin cleh
adanya konflik mental yang berlebinan, atan
munskin jusa karena pernah melalvken perbuat
en yorky dirasckon agebagai dosa besuar don be-
rut, scliaygro iw nenjaedi galdd jiwe, nalla -
anabile delen hel ini orang serazehbu’ meldolce
kan kegjuhatan geperti; mengoploye abau nenbu
mah den sebagalnye, moke menurat hulkwm  bulk
mém}.m.t hultum Islom mevhHun hukun positip ti-
duls dikencken senksd piianae
= Bya mogicnols tlasoleh cuosionid erat hubua
nguamys2 dengen masalah soocial yoang depst nen
doron: seseorxang wntuk bermuat nenyimsang o

Pengimpan en ini dapat meng..rei kepada suata
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perbuatan kriminil Jika orang terschut ta.dak
wonp byl noncupdd kesclmbengin catears emo
sinya dengan kehendek mosyorskat.
= Pendeknyea nental: Fendeknya mental ade hubte
nganya dengual duyd intologensiy, jikn uago-
orang wnempunyal daya intelegesia yung wajam
don depat meniled realitas, muka semakin mua—
dah ia vnbuk dapet menyesnAaken divi  dengsn
nasy & g&uto sebuliinyu jiks sSene0rhld 143300
nyai daya intelegesia rendaly; maka 1o meDle-
nyai kecenderungun rendah pula mentalnya, se
hingga is merass tidekx sengsup anbuk bez’uu.ﬁt |
sesuati, tokut salah, dan tidak waspua weuye-
sueilten diri dengan uasyarakat waums Olceh ka
rena2 itn timbul auatﬁ, gagasan anbdk maelaltu-
kan kejahutan. ’
Anawis Secars psikologis, kenribadiuan menud-
gin itu sdifatnys dinaunis, yeag ditandai 36 -
ngen cdenya kenendelr; berorgand sasi; nerbuda
y& dzn scba 2geinygs. xehendel=-kehundsll terse =
but pade mermuesie sebasel jsekhluk sosinl, Kee
ediien k.ﬂ“:“lb:c.u-,:a manusie ini berhubunsan de
ngan Keadasn yong ditoering sewalktU-viodoeu dan
tidak lepus doyi kesdsan anomi. wisa anoml —
ini biasunyea di tendua denzun dieingnalicoanny a

kecdaun yong Lamo din mud.i meagininy.  Jelea
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keadann yang bori. Sebagai uknron orang  akon
nenjodd anomi (kebingungan) adnloh sebigai bo-
rikut @
‘a)o Likela ia berlmbungan atau berhadapan de -
ngan suatu kejadian ataw perubashen yuns be
lum rernah dialaminya. .

b)o Dikela iz berhadepan dengon simajsi yong -
bazra, ketika hoxus menyesuailken diri ae -
NZEN Caree-Carad yans baru pula;(Abdul Syand
1537, 1elod5=46).

Apabila delewm hal ini seseorang tidak bisa weagen
dalikean diriny.a dar aken kehilangan pegengen, make
disant itu pule iw akun merasakan aud.m krd ol s.rawan
den mudan sekali terpangaruh. Dergen lain perkataan,
orang yang sedang aalam keadsan anomi stou kebingy =
ngen sedikit banysk mempunyai kecendeiungun untuk me
lakukan tindukan kejebstan,

Sifat Umum dolam dirdi individa.
Sifat umun ini menurub; . dari Saheroji daoat di

katagozikfan atag beberopa nacem yaitu s

1) Umur; sejak kecil hingga dewasa, mamusiz selalu-
mengalud ne mbsﬁlan—penr.b;:e_‘m:m didadea Josnuel -
dan rokhani. Dengun adunys. perubiahsnenorubahan -
tadi malza tisp=tiap masa wanusia dapat berhaat -
kejahatan.

2)e ?aktox\-faktoz‘":saks Hal ini berhubungan dengun ke



26

53

adaan fisik. Pisik laki-laki lebih lruaet deri pa-
da wanita, maku kemungkinun untuk berbuat kejuha
tan lebih besur

3).Kedudukan individu didalum masyarake

4).Pendidiken individu: "ol ini mempenzuruhi eodae
an jiwa, tingkah ladou intelegesi=z,

5)elasalih rekreasi atau hiburun individu, (77, Teri-

Saheroji, 1980, hzl.29),

Faktor-Falctor Yane Rercwnboer Jeei Lucr DJiri Indivi-

au

Fektor-fulrbor ini herpolol puds linskunggn Alarr
deri diri momasin, terutume hol-hil yeung mesouansoi-

’mbm Jgenodengen timbulnyc riminclitas (Jcjuhutin),

Penguruh faktpr-falttor luwr inilunk vengs mencntul n—

Pegl seseorung untuwin menzurch kopode perbucicn jo -
hat dalwa hel ini tonoo neamycrdulitoies Bolah o o
deltvan oriay yuns sehxerumnyc Aijign 4o Linduasd  to
ik yung hoeroensen dengen boror s=buruns, hrdon, -idvi
runy, lobih-lobilomenpenci v Loll Fheel tou nyoun
seboguimuns 120 Swb borfivacs @01 oon su Y T

ayws 33 jong herbunyi oo

S alte o B e s

. o - . - | IR - L T
"Dan Joasanlah oo .mm LT Juve yunz dihoroalii
: 3 . Yy e g m T ey sean o -
41lzh (!L‘..’B..lb wnel sludntor Az osdoenn o yung
dibenarkin,. Al mr-nn dn Perjemalunyo

hal.q429),
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Dodlam hel dd nosaludlan oew Luidcbiads

‘}J)J\/;\Lg\é'ﬁ%\ﬂﬂpyﬁ Kl ‘___,,.3
{ ale u.u'>_j_‘_a)\ o e \\__)\)/4\)\\\@>J

vfak ada sCoXaps pwl jailg uim:aml BESHre LUV ,
meladnked dilah aditd TUrUS Berbuillnnly Juwil wine Qe
Tahilyae 5600l daddalt OXg ncr'um Va3 el -
pembunneza  Tusn Jaislim, shohih mu.:.l:a.m., juz, Viii;l2s

Lieughiiged wa bl eyal ded baults eel'SebUT Ui abus
penlis diped wenzgaris bawahi bahwa Iclay selaia -
nemperhatilan teriacdan jim, den mengaecan opgus -
OXans yorks 1Rerampias Nuk-=huialye sebegid, menusie  yong
meZdeluy, Karony ponblladingdy Dodgelld iy edlly BCeANGI LV
cera terus wmenerus tonpa menberd Muvng Dudl didodae
kaun oleln piin.k yong tidail Lomyoclioily sl olol i -
hele yjae Derwencog(piiwi yory vaonajik) wtu nenghaa-
curkaos) tuto niied nidup yenrs geivh ddboangun oloh ko
hendal: allalr ety den veramnos hall hadup orang  yons
menjedi korbon, sebascditiawn yeng dduudkoad dalom pa -
gul 333 Gen 334 2P, cltdn tediDd paisoad verzeons btie
dalt mewnendon: soddiadi 2tu o o fsden et TldoignoTi
terdokwe seoe dditenolen muie 2y, sodaarghien dolimn Ioe
lema Aibathel Dy poad Gtlh  wiode el QL LY
Islam ataw orone olon membunw . oruny eldir dgimwi -~
(orung kafir yons toluh mensgedddien nerimmiion odomed
cop turndwis podl. poeraturan Ielaoau) made Logi mereks -
yeng telahl nel dinkon panbunen ternedupny o Dasinyi-

masing=-mesing wendasaet hukuwsn yvansg pueling hernt, e
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sebagadimans sllah wt boxrfirmen didam sSurut in Hsa?® -
ayat 93 yang berbunyi s

5 “\)_),QVQP’\J?-J Wbuy

L \\ \ \
<‘\ \--—) . \.a.)u:,c\\.,\.s. <\~_:x.\ 4\;@‘ e
"Dan boareng siapa yang membunuh gessorong xmx"min dc
noon sengaja moke balasamnya iaelah johennem, kekel dida
lamye dan aAllzh miyka kepadgmyu, da_n mengutuzuw‘; gerta
aenyodickan adzab yang pedih baginywe.(Jepuz @, 1 pur-
an dan Tergemahannya; halol30)c
Jadd hordascrkan due fektor tersebt ciaton yong pe
nuie uradikon ddaboyu, wadln yuay, berouaber word delom dl
i oinmdlvidu (Loteru) coupuan lord laoy ddrda inddvidug no
ka perlis dapat mengperis bavehi hohve faktop-relntor =
yang dapat menmimbulken kejehatsn aton kriminadditeg anta
o ledn, yeite schoged bevilut ¢
de PFakior=falitor cliono .
be Fuktor=f{aictor persanl=-n hehos,
erp XU Péyi s arusis i,
A, Aaktor woeniie

Co Moktereirlktcr hroorn=bonuse Lol senorll oezno ik

-
’

rdsdl Gean Dekitior g

migdomum Umuts foeton Hejohofim o crhodeny Boposackain e

'S . nep TR R e Y LR
DY AEPARMTIY ot B S T D R X L L Y I

1o Xepmepsl voolonondlonan o o b v o Loordela
an orans servbl ol XDl eI NE L e
Popner Ll e o o e oo D e sl clotivd
SR . . y .
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tas preventif dan sekaligus berupaggeuntuk memper -
bodlkd perilaku seseorang yang telah dinyatckan bersa
lah terhadap perilaku kejahatan tersebut dileksana -
kan dengan mengubah cars-cara penyiksasn dan igolacd
sebagai ganjaran atan menebus keselehsn kearch sustu
sistem pembiinoan dan pendidikon serta penysdarsn se-
hinges apa yeng telah dirasukan sebugai penderitaan-
tidak terulang logl dimaso=nasc borikutaye.

?cnnr::.gm.n sdltsean Gom mnovcsn ceriiar)y  terpidana
Al depprs kite Indonenios Allodaiey dengen sistem po=
magyerelevhan atia pembinaane. Upaye penbinescn dan pen
didikan untuk nenagyareakatiian kemboli, pade dagarnya
bertujuan watulz pencegah junsin sc@apad kejahautan itu
terjodi, atcn paling tidak dilvwapken dapat menekan
pertesbebon periluln lojelaion gang aerupaken tindak
en pencegoahan atzu preventiis, sedungican uszha  yong
scrnjukkan unay s penberiataszn terbadap tindaken ke
jehaton yeng seéonyg borjedi wocupeical tindaion renre
eipe (4bAul syuiti, 107y tuledsbjo

delonjygenye unkulk nommerinst Aspo kemamnuon opera
sicnol pe'm': wcsvlongen perln vudn odonya tindokan hu-
kunane
Defuen jpheltinrne

Tujuen nokok cnlin nanjotulicn Jidtiio dolen gya
at Islan ialuh pence:ohmm (arecodea a2z guaew) dan

pengajuran sexiu penuidj.kan ( idle=isloll vat=tohdzib)
(shnod I'ened, 1067, Lolo055)



Yang dimaksud pencegshan disini ialah menahan ter
dekwa agar tidek mengulangi perbuatan jarimahnya atan
-kejahatannya agar ia tidak terus menerus memperbuat -
nya, disamping pencegéhan terhadap orang lain selain
pembuat agar ia tidak memperbuat jarimah (kejahatan )
terhadap kemerdekaan orang lain, sebab ia mengetahui
bahwa hukuman dikenakan terhadap orang yang ﬁemper -
buat pula perbuatan yang sama. Dengan demikian, maka
kegunaan pencegahen adal;ah rangkap, yeitu menahan ter
hadap pembuat sendiri untuk tidak mengulangi perbuat-
ammya dan menahan or ang lain untuk tidak memperbuate

nya pula dan menjauhkan diri dari lingkungan jarinmahe

Oleh karena tujuan hukuman adulah pencegehan,maka
begarnye hukklimun hurus sedemikiun rupa yang cukup me-
wujudkan tujuan tersebut, artinys dalam menjhtuhkan
hukuman tidak boleh kurang atau lebih dari batas yang
di tentukannya, dan dengan demikian make terdepat prin
gip keadilan. Sebagaimena Alleh Swt berfirmen dalam
surat Al- Maidah ayat 8 yang berbunyi

YR .y RS ' 2%
U),))_)Jz 5‘9\)‘5_)&\ ).}v\yﬁ“_}sp/uh/ p)‘;
{n L AU QJQ—\-Z:’L—/‘)‘_*.P”VO‘ "b‘ﬁ”\j

"Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhudap
guatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat  kepada
tagwa. Dan bertagwalsh kepada Allah, sesungguhnya =
Allsh Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Depag -
RI, Al Qur-en dan Terjemshannya, hal.159),

Selain mencegah dan menakut-nakuti, Syari’at o



Islam tidak lalai untuk memberikan perhatiannya teorha
dap dirdi pembuat Jarimah., Bauhkan memberi pelajaran -
dan mengusahakan kebalkan terhadap diri pembuat meru-
paken tujuaen utama, sehinzsa penjanrthan manusia ter -
haedep jarimah bukan karena telut ekan hukurnan, melain
kan kerens kesedaran dixi deri kebenciannya terhadap
jardimah serta menjauvhkan dixi dayd lingkungan, agoer
mendnpatken ridlo Tuhan, (ahmed Henafi, 1967, hale256)

- Hemarut wWalter €. Reckless deiem bukuny:, The (rime

Probvlem 9§ 1961 );

Konsepsi umm dalam upaya penanggulangan kriminali-

tag yang berhbungun dengun mekenisme peradilan pi-

dans dan partisipaesi magyarakat secara sederhana do

pat -di jelaskan scebagal berikut 3

1), sistem dan orgenisasi kepolisien ywuny buike

2)es Peradilan yang efektif.

3)e Hukum dan perundanguan yang bervibawa.

4), Koordinasi antor penegalz hukum din paratur peme
rintehon yang serusio

5)e Partisipuasi mogyarakat dalam penangsulongon kos
Jaha'ta.no

6). Penguvusen dun kesiaguwm terhadap kermngkinen =
timbulnyu ke jahatan,

7). Pembinaan orgunisasi kemusyarvkatin.{iocd]ono .

Dp 1983, h.&llolé? ) °

3, Perkembangan renanggulangan Kriminalites (Kejahatan )o



Dalam upaya tmth: menpgurangl kejahatan perlu ada
nya sanksi pldana, sebagsi penangmulangan aten pence=
gebon terhadap timbulnya kejohatan terhndsp kemerdeka
an orang. Adapun yang dimaksud sanksi pidana digini
adaloh sesual dengon sifetesifot dari pada bentuk ke
Jehaten yong meliputi entara lain adalaeh sebagri beri
kut 3 |
8o Pencopaton.

b Penodongans
Co Penyandersaan.
ds Perampolien,
e, Pencuxian,
£f. Pemerasan.
&o Petg”mmuhano
hoe Pengenioyaan.
i. Perkosaun.

Jjo Pelanggaran.( Abdul syani, 1987, hal.137).

Adapun yang menjedi persoslin pokok dulom penhahms
san skripsi ini adeloh mengenad moialah pada penyande
raan; penganbayaon, perkosaan don sombunuhen, koreno
masalah tersebut sungot erat sekali mbungunnya do =
ng&m‘paezil 333 dun 334 KuUlly, terhad - kemerdexain =
oraeng sebogui hoknyn untulr dipelibar o dan dAlindonsd
dan di jJaga doloem hidupnyo, serty kehor atamya scba =
gal manusis yong cerpurns, gehingga bzl seseorans

yang melakulkon kejohaton terhuadsn kemerdckasn  orang
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dalam hel untult menghilengkon nyawe (melultukan pembue
nuhan, penganisyasq, penyandercan ﬂan‘at:.m penahanen)
sehingga sl korbhan mengalami caced tubuh aton angsota
den merampes kehormatun orang lain (seperti; perkosae
an dan lainsebageinya). 0leh kerema itu sipembuat ko
jahatan atem jarimah harus dikenskan saonksi sesual de
ngan jenis atau macam kejahatan yang ia lakdkan@ maka
m itu perlu adanys pembagian hukuman.

Masam=Macem Hukuman,
Hultuman dapat dibs 1 menjadi beberapa pengsolong=

an menurut segl tinjauannya 3

2. Menurut hukum positip ada dua bentuk anturc loin s
1), Pidena Pokok.

- Didalam pidana pokok imi terdiri dari s

8)o Pidena mati.

b). Pidana penjara.

¢)o Pidana kurungan.

d). Dendae

e), Pidena tutupan (U U No.20 / 1946),

2)o Pidpns tembshan(hukuman tombahan) yong terdird
dari 3
a)e Pencabmtin bebersapa hik yang tertentu.
b). Pervmpesan beberupa barang yang tertentue
¢). Pengumuman putusan Hakim, (R. Swrendhi 1984

11511012) o



bo Hemmrut llloum Islom ado empat(4d) golongun catura =

ledn 3

¢

1). Peng-olongsmn perdoma s

nya
ind

E’s)o

b)e

Pengrolongon ind dddussritan ctos pertelivm
satu hukungni densen leinnya, den dolam hal
ada empat macem hulcuman, yaitu s

Hulcuman pokok (ugubsh Asliyeh), a-eperti shu
kuman qishas wntuk jorimah pembunuhan,aten
hulcuman potong tonczen untuk jarimah pencus=
riuhe

Hukunen penggentd (Uaubah Badaliyah) yedtu
yang menggentikan hulkumon pokok,  apabila
hukuman pokok tiduk dapat dilaeksanckan ko=
rena alasan yeng schy; seperti hukuvmen di -
yat {(denda) sebagei penggantl hukuman qi -
ghas, atan hultuman tazir sebagndl penggan-
+i hukunan had atau gishas yong tidek de =
pat dileksanokang 8gbenarnya hukumon diyat
itu sendiri adaleh hukumaen pokok bagi jurd
mah=jarinah tazir sendiri, tetapi menjadd '
hukunan pengganti pula bagl Jerimeh=Jori -
mah hudud atan gilshag= divat yang tidek -
mendapest huluman yong sebenarnyt karensz -
ada glusan=alogen tertentu. (Almad Hanafi

1967, halo260).

¢)o Hukuman tumbohan (Uqubsh toba®iych) yaitu



huku men yang mengikuti huktuman pokok tenpa mewmus
Jukan keputusan secara tersendirig seperti larang
en nmenerima wardisan bagi orang yang melaltukan pem
bunuhan terhadep keluarganya sebegal tambshan da~
i hukuman gichas (hukunan matd),edan hukuoan di-
cabuitnya hak s;abag&i saksl yang di jatuhkan terha-
dep orang yeng melakuken jurimah qodzab(hlenfitnah
orang lain berbuat gina) disamping hukuman pokok=
nys, yaitu jilid 80 kali. Didslam hukumsn dicabut
nya hek sebagoi hultuman tambehan tersirat pade pa
sal 279 KUHP ayat (3) pencémtan hek tersebut do=
lam pasal 35 KUHP No.l = 5 dapat dijatuhkan.( R o
Sugandhi, 1980, hal.292),

d) o Hakuman pelengkap (uqubrh tukmiliyeh), yoitu huku
nan yang mengikuti hwitumon pokok dengan syarat
uda keputusen tersendiri dari Haldm.(Ahmad Honafi
1967, halo201).

'2'),, Penggolongun keduas

Penggolonzen kedua ini ditinjam dexri segl ko =
kuegaan hukum delam menentukan berat ringanaye hu=
kuman delem hol ind ada dua macam hukumen, yuitu s
a). lhkumen yung honye mempunyai satu batas, orti-

nya tidek ade batus tertinggl atau batus teren

dahnya, seperti hulcuman jilid sebaguiimena hula
man had ( 80 kalil atan 1009kali ) »
b)es Hulcuman yang mempunyai batas tertinggi den
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batas terendah, dimens halidin dberi kebsbasun uatuk
maidlin hukunan yang ecesncd catern kedua bates terse
hut, seperti hwcanan penjore atan Jilid pada jordimah

Jarimsh t2%zir; sebagadnona Josulullah 3ow Deyeabdos

’ -
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rard sy Wn ssh, bahma io mendenser Rosulullobs
Saw bergabdas Jilko seorong lkdm acnsadili denzan ber
ijtihed kemedion benwvy i Jtihadnye, maka e mendopat -
dua genjeren, don jiku mensedili dengun beri jtihed ke
midian salah {(pendapatnyn), maks la mendupat satu gon
jarun (pehola)e (ilde Dukhoriy Imoam fuldhard, shohih Da
khaxdi, juz VII, hal.l34).
3J)e.Pengrolonzan ketisos
Ponggelongun ketiga ind citinjau derdl scgl besor-
nys hultamaon yang teluh ditentukan, yedtu s
a). Hukumen yong teleh ditentuken mucam dun besurnyo,
dimsna lcldm herus melidksanckannya tonpa dikurs -
nod aton ditawmoah, aban digenti hukumoen laine iue
kumen ini disebut hukunen kehsruasan.
b)e Iukumnn yang diseraikon kepada ilclkin untulk dipi -
lihnyt dord selumpulon hukunanemiounan yong dite-

tepkon oleh wyora? amae bisa disesunilian dengsan

koodoan sesbaat dany perbudtanmyio

4)o.Penggolongun lic smputbs
Penggolonin ke empot ini ditinjar dexd gasgd tem=

pat dilokukianys hukwmon, yedto @



yalta s

a). [Mksuman badun, yaitu yang dijatuhkan atay badun,
sepcrtl huluman matl, penjara, dende dan sebaged
nyaoe

blo Hukumnun Jiwa, yuitu dikenokan atas jiwa cesc =
orung, bukan badennya, seperti; uncamun, peringa
tan den tegurane |

0)e llukuman harta, yaitu yung dikenuken terhudap her
ta seseorsngs gepertiy dlyat atan deunda don percm

pagsan harta. ( Ahmad Hanafl, 1967, hal.2062).

Dari uraianeurcian tersebut di atas ponulis dapat
menggaris bawehi bahwa tujuan dari pade adanyz suatu
hukunan kiaususiy o kejahatan terhadap kemexrdceckamn -
orang adulah suatu tindakan yang diloaraeng oleh Undmg
Undung baik dard hukun Islam moupun daxd hukum Posi-
tip, olel kurena itu,sipelaku harus dihukum sgsuai-
dengan perbustunmnys yang telah ia iakukun, migsalnyag
pada peristiwva kasusnyao koluursu Letkol. vwrinir rox
vanto gckeluargn yong teloh dibanizi dan dibunuh -
olel kecluorgzmya prayit sckel. rga, molte huliwmen =
yang telz%d‘l di jetuhken olch oz terscbut rerupeicen
keputusan yons layals, bokk menuiat poandunguan huloun
Islan maupun hwicun positip sobug d hukwasn belagan
karena si pelucu telah meranpuas kKoemdrdekaun orong

yang borupe hilungyo Lyawi oriilfe

Jadi tujuan hukuman itu demi untuk nenonggulangi..
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#imbulnya kejahatan, seperti pembunmhan, perkosaan ,
penganiayaan den lain svbagainya edelah demi  untuk
kebaikan gi terhmkum itu sendixi dan agar si terhn =
kum tersebut menjudi jersh, schingsa i tidak mengu-
langi kejahaten lagle



